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MOTTO 

                   

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (diambil dari Al-Quran surat al-

Tahrim ayat 6)1 
 

 

 

  

 
1 https://quran.kemenag.go.id/surah/66 diakses pada 09 Januari 23 pukul 21.30 WIB. 
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ABSTRAK 

BUDI ARTHO NUGROHO, Hubungan Pendampingan Belajar oleh Orang Tua 

dengan Hasil Belajar pendidikan agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Pakem. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Banyaknya siswa yang tidak memenuhi angka kriteria ketuntasan minimal 

pada ulangan harian pendidikan agama Islam siswa kelas VII menjadi perhatian 

peneliti. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru  pendidikan agama Islam, 

peneliti mempunyai hipotesis bahwa rendahnya nilai siswa berkaitan dengan 

pemberian pendampingan belajar oleh orang tua siswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini bermaksud untuk membuktikan hubungan antara hasil belajar pendidikan agama 

Islam dengan kualitas pendampingan belajar oleh orang tua. 

Permasalahan di atas diurai dengan pendekatan kuantitatif. Kemudian untuk 

pengujiannya dilakukan uji korelasi product moment. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen angket untuk mengetahui bagaimana orang tua 

memberikan pendampingan belajar. Adapun aspek di dalamnya meliputi; 

kesadaran orang tua, intensitas pendampingan, pengetahuan orang tua, 

pengkondisian belajar, metode pendampingan dan kerja sama orang tua dengan 

guru. Angket diberikan kepada keseluruhan populasi yakni siswa muslim kelas VII 

dengan jumlah 109 siswa, agar supaya diisi oleh orang tua yang memberikan 

pendampingan belajar kepada siswa tersebut. Adapun untuk variabel hasil belajar 

menggunakan hasil Penilaian Akhir Tahun. 

Hasil analisis korelasi yang diperoleh dari 82 responden yang terkumpul 

menunjukkan r hitung lebih besar dari r tabel (0,222 > 0,220) dan taraf signifikansi 

di angka 0,045 (lebih kecil dari 0,05). Data tersebut menunjukan bahwa ada korelasi 

yang positif dan signifikan antara pendampingan belajar oleh orang tua dengan hasil 

belajar pendidikan agama Islam. Kesimpulannya adalah semakin baik pemberian 

pendampingan belajar oleh orang tua akan meningkatkan hasil belajar pendidikan 

agama Islam. 

Kata Kunci: Pendampingan Belajar, Orang Tua, Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam mempunyai peran penting dalam sistem 

pendidikan nasional. Ditinjukan dengan adanya frasa beriman, bertakwa dan 

berakhlak mulia dalam tujuan pendidikan nasional1 yang secara spesifik 

merupakan domain garapan dari pendidikan agama Islam. Di samping itu, 

pendidikan agama Islam semakin dibutuhkan sebagai counter atas krisis moral 

dan kenakalan remaja yang banyak terjadi di negeri ini. Oleh karena itu, usaha-

usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam harus terus dilakukan 

oleh pihak-pihak terkait. Tidak hanya sekolah, salah satu faktor penting dalam 

pendidikan agama Islam ialah keluarga. 

Keterlibatan keluarga merupakan aspek penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan agama Islam. Diterangkan dalam undang-undang 

no 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 13 bahwa pendidikan informal 

(keluarga) merupakan bagian dari jalur pendidikan yang melengkapi dan 

memperkaya pendidikan formal (sekolah)2. Sayangnya, banyak orang tua yang 

beranggapan bahwa pendidikan adalah sepenuhnya tugas sekolah. Sehingga 

orang tua luput dalam memberikan pendidikan untuk anaknya, termasuk dalam 

pendidikan agama Islam. Padahal dalam perspektif Islam, idealnya keluarga 

menjadi instrumen utama dalam penanaman keimanan dan pembentukan 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3. 
2 Ibid, Pasal 13. 
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kepribadian anak.3 Oleh karena itu, sinergi antara orang tua dan sekolah dalam 

penyelenggaraan pendidikan agama Islam perlu diperhatikan. 

Pendidikan agama Islam dapat lebih mudah diterima oleh siswa apabila 

guru dan orang tua bersinergi. Contohnya, pembelajaran pendidikan agama 

Islam di sekolah seperti shalat, puasa, sedekah, dll dapat diterapkan di rumah 

dengan pendampingan orang tua. Dengan demikian pengalaman spiritual siswa 

meningkat seiring dengan bertambahnya pengetahuan. Sehingga pendidikan 

agama Islam dapat mengakar menjadi karakter siswa itu sendiri. Dengan 

adanya orang tua sebagai rekan belajar, siswa dapat dengan mudah memahami 

ilmu agama karena mengalami langsung dalam kehidupan nyata. Dengan 

demikian, proses belajar tidak lagi hanya sebatas menghafal, melainkan proses 

untuk mengalami kehidupan nyata.4 

Peran aktif orang tua sangat dibutuhkan untuk mewujudkan hal di atas. 

Langkah awal yang dapat dilakukan orang tua yakni memberikan 

pendampingan belajar dan berkomunikasi secara timbal balik dengan guru. 

Dengan demikian, jadwal belajar, pemberian tugas, serta hal-hal yang 

berkaitan dengan faktor pendorong dan penghambat belajar siswa dapat 

didiskusikan bersama. 

Sayangnya, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak orang tua 

mempunyai kendala untuk memberikan pendampingan belajar dengan baik. Di 

 
3 Nurbayani (2017). Tanggung jawab Orang Tua dalam Pembinaan Keimanan pada Anak 

Remaja Di Kecamatan Peudada Bireuen, dalam Lantanida Journal, Vol. 5, No. 1, Hal 71. 
4 Hamruni (2015). Konsep Dasar dan Implementasi Pembelajaran Kontekstual, dalam Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 12, No. 2. Hal. 186. 
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antara kendala yang dialami tersebut ialah kurangnya pemahaman orang tua,5 

tidak punya waktu yang cukup, dan komunikasi dengan anak yang tidak 

berjalan baik.6 Permasalahan ini tentu tidak bisa dibiarkan begitu saja. Upaya-

upaya untuk meningkatkan kualitas pendampingan belajar oleh orang tua perlu 

dilakukan mengingat pentingnya peran orang tua dalam pendidikan agama 

Islam. 

Penulis menemukan SMP N 2 Pakem sebagai tempat yang tepat untuk 

meneliti terkait tema peran orang tua dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Alasanya adalah pihak sekolah aktif melibatkan orang tua siswa dalam 

melaksanakan kebijakan sekolah. Hal itu disebutkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Afanin Nisrina Fathin dan penelitian yang di tulis oleh Bagas 

Restu Dewanto.  

Bagas menyebutkan bahwa ada komunikasi yang cukup baik oleh 

SMPN 2 Pakem dalam mengintegrasikan kebijakan ke dalam kurikulum dan 

kebiasaan sekolah.7 Selain itu, sosialisasi program dan proyek kebijakan juga 

disampaikan kepada orang tua siswa. Serta adanya kerja sama dari instansi dan 

lembaga setempat untuk memberikan dukungan berupa pembinaan dan 

pengawasan terkait pelaksanaan kebijakan sekolah.  

 
5 Desserly Krismawaty Wesly, Edi Sujoko, dan R Riniwati (2021), Peran dan Kendala Orang 

Tua Dalam Pendampingan Pembelajaran Siswa Pendidikan Agama Kristen Di Masa Pandemi 

Covid-19, dalam Didache: Journal of Christian Education, Vol. 2, No. 2, Hal. 41. 
6 Anita Wardani dan Yulia Ayriza (2020). Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi 

Anak Belajar di Rumah pada Masa Pandemi Covid-19, dalam Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1, Hal.  780. 
7 Bagus Restu Dewanto (2021). Analisis Faktor Komunikasi dalam Implementasi Kebijakan 

Sekolah Ramah Anak dan Sekolah Berbasis Wisata (Studi pada SMP Negeri 2 Pakem Kab. Sleman). 

Skripsi. Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia, Hal. 33. 
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Afanin menyebutkan pelaksanaan kebijakan sekolah siaga 

kependudukan di SMP N 2 Pakem tidak hanya ditujukan kepada peserta didik 

saja, melainkan juga diimbaskan kepada orang tua peserta didik.8 Hal ini 

diwujudkan dengan adanya kegiatan parenting. Dari kegiatan ini diharapkan 

orang tua peserta didik dapat menambah wawasan atau informasi mengenai 

perkembangan kependudukan serta pencegahan terkait pernikahan dini dan 

pergaulan bebas remaja.  

Setelah melakukan observasi di SMPN 2 Pakem, peneliti mendapati 

permasalahan yang relevan dengan tema permasalahan. Yakni jumlah siswa 

yang tidak lulus kriteria ketuntasan minimal yang pada ulangan harian 

pendidikan agama Islam kelas VII cukup banyak. Menurut guru, rendahnya 

hasil belajar dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman orang tua tentang agama 

dan tentang urgensi pemberian pendampingan belajar. Serta banyak orang tua 

yang terkendala tidak memiliki waktu untuk memberikan pendampingan 

belajar karena sibuk bekerja dan kewajiban lainnya. 9 

Uraian di atas menjadi sebab untuk mengamati kondisi di lapangan 

terkait kualitas pendampingan belajar oleh orang tua. Serta sebagai upaya 

untuk mengurai persoalan rendahnya hasil belajar pendidikan agama Islam. 

Peneliti mengajukan hipotesis bahwa pendampingan belajar oleh orang tua 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. 

Generalisasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

 
8 Afanin Nisrina Fathin (2021). Implementasi Kebijakan Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) 

Di SMP N 2 Pakem pada Masa Pandemi Covid-19, dalam Jurnal Spektrum Analisis Kebijakan 

Pendidikan, Vol. 11, Hal 9. 
9 Hasil Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMPN 2 Pakem Bapak Komari, S.Pd. 
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upaya peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam kaitanya 

dengan pelibatan peran orang tua dalam pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pendampingan belajar pendidikan agama Islam oleh 

orang tua siswa di SMP N 2 Pakem? 

2. Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SMP N 2 Pakem? 

3. Adakah hubungan antara pendampingan belajar oleh orang tua terhadap 

hasil belajar pendidikan agama Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pendampingan belajar pendidikan agama Islam 

oleh orang tua siswa di SMP N 2 Pakem 

b. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan agama Islam siswa di SMP 

N 2 Pakem 

c. Untuk mengetahui hubungan pendampingan belajar oleh orang tua 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan agama Islam 
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berkaitan dengan pendampingan belajar oleh orang tua dan 

hubungannya terhadap hasil belajar. 

b. Manfaat Praktik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan evaluasi 

tentang pendampingan belajar orang tua terhadap hasil belajar 

pendidikan agama Islam. Sehingga sekolah, guru dan orang tua 

dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sumbangan 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Sebuah penelitian perlu memposisikan dirinya terhadap penelitian yang 

sudah ada. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian terhadap referensi 

karya ilmiah sebelumnya yang memiliki kesamaan objek, subjek, maupun 

metodologi, sehingga peneliti bisa dengan jelas menempatkan posisi 

penelitiannya apakah sebagai pelengkap, perinci, atau penjelas. Di bawah ini 

beberapa karya ilmiah yang menjadi bahan referensi oleh peneliti, diantaranya: 

1. Tesis yang ditulis oleh Nela Syarah Vikarti dari UIN Sunan Kalijaga 

dengan judul Hubungan Pola Asuh Orang Tua, Motivasi Belajar dan Gaya 

Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

Kelas XI di MAN Kulon Progo.  

Kesimpulan dari penelitian terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dan prestasi belajar fikih. Angka 
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korelasi r = 0,777 dan signifikansi 0,00010 berarti bahwa prestasi belajar 

fikih akan meningkat selaras dengan pola asuh yang diberikan. 

Penelitian ini menggunakan variabel pola asuh orang tua 

sedangkan penulis menggunakan variabel pendampingan belajar oleh 

orang tua. Keduanya mempunyai kesamaan dalam meneliti tentang peran 

orang tua kaitannya dengan hasil belajar namun terdapat perbedaan fokus 

dan ruang lingkupnya. Pendampingan belajar mengerucut pada interaksi 

orang tua kepada anak hanya pada aktivitas belajar anak, sedangkan pola 

asuh dalam penelitian ini lingkupnya lebih luas terkait dengan sikap orang 

tua kepada seluruh keseharian anak di rumah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Eka Nurul Wijayanti dari UIN Sunan Kalijaga 

dengan judul Korelasi Tingkat Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar 

dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 

3 Tepus Gunung Kidul.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa ada korelasi positif 

dan signifikan antara tingkat perhatian dan prestasi belajar dengan angka 

korelasi 0,370 dan signifikansi 0,028.11 Artinya, apabila orang tua 

memberikan perhatian dengan baik maka akan meningkatkan prestasi 

belajar. 

 
10 Nela Syarah Vikarti (2021). Hubungan Pola Asuh Orang Tua, Motivasi Belajar dan Gaya 

Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI di MAN Kulon 

Progo. Tesis. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Hal. 138. 
11 Eka Nurul Wijayanti (2015). Korelasi Tingkat Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar 

dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 3 Tepus Gunung Kidul. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Hal. 82. 
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Penelitian ini menggunakan tingkat perhatian orang tua sedangan 

penulis menggunakan variabel pendampingan belajar oleh orang tua. 

Keduanya mempunyai kesamaan dalam meneliti tentang peran orang tua 

kaitannya dengan hasil belajar namun terdapat perbedaan fokus dan ruang 

lingkupnya. Pendampingan belajar mengerucut pada interaksi orang tua 

kepada anak hanya pada aktivitas belajar anak, sedangkan tingkat 

perhatian dalam penelitian ini lingkupnya lebih luas terkait dengan sikap 

orang tua kepada seluruh keseharian anak di rumah. 

3. Skripsi yang ditulis oleh kartika puspita dari UIN Semarang dengan judul 

Hubungan Dukungan Belajar Pendidikan Agama Islam Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Islam Al Madina Semarang. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara dukungan belajar oleh orang tua dan 

prestasi belajar dengan f sebesar 5,048 sementara f tabel = 4,01. Penelitian 

ini menggunakan variabel dukungan belajar orang tua sedangkan penulis 

menggunakan variabel pendampingan belajar oleh orang tua. Keduanya 

mempunyai kesamaan dalam meneliti tentang peran orang tua kaitannya 

dengan hasil belajar namun terdapat perbedaan fokus objek yang diamati.  

Pendampingan belajar mengerucut pada interaksi orang tua kepada 

anak hanya pada aktivitas belajar anak. Indikatornya ialah; kesadaran 

orang tua untuk memberikan pendampingan, intensitas pendampingan, 

pengetahuan orang tua tentang materi  pendidikan agama Islam, 
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pengkondisian belajar, metode pendampingan dan kerja sama orang tua 

dengan guru pendidikan agama Islam. Sedangkan dukungan belajar dalam 

penelitian ini indikatornya ialah; mendampingi anak belajar  pendidikan 

agama Islam, memberikan motivasi dan menyediakan fasilitas belajar.  

4. Skripsi yang ditulis oleh Liya Tawaffika dari IAIN Metro Lampung 

dengan judul Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam SDN 1 Purwokerto  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa bimbingan orang tua 

mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini menggunakan variabel 

bimbingan orang tua sedangkan penulis menggunakan variabel 

pendampingan belajar oleh orang tua. Keduanya mempunyai kesamaan 

dalam meneliti tentang peran orang tua kaitannya dengan hasil belajar 

namun terdapat perbedaan dalam penggunaan metode analisis data. 

Penelitian ini menggunakan chi kuadrat sementara penulis menggunakan 

korelasi product moment.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian yang telah dilakukan di 

SMPN 2 Pakem tentang hubungan pendampingan belajar oleh orang tua 

dengan hasil belajar pendidikan agama Islam kelas VII, didapati kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Skor pendampingan belajar oleh orang tua memiliki rata-rata 71,52. Angka 

ini menunjukan bahwa pendampingan belajar oleh orang tua termasuk 

dalam kategori cukup yakni pada interval 71-75. Orang tua memiliki 

kesadaran dan perhatian yang tinggi terhadap pendidikan agama anak. 

Namun sayangnya terkendala kesibukan dan kurangnya pengetahuan 

tentang pendidikan agama Islam sehingga pendapingan belajar tidak 

optimal. 

2. Nilai penilaian akhir tahun siswa kurang baik karena banyak siswa yang 

harus melakukan remidi yakni 55 dari 82 siswa (67,1%) 

3. Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara pendampingan belajar 

oleh orang tua dengan hasil belajar pendidikan agama Islam. Hasil analisis 

yang diperoleh dari 82 responden yang terkumpul menunjukkan r hitung 

lebih besar dari r tabel (0,222 > 0,220) dan taraf signifikansi di angka 0,045 

(lebih kecil dari 0,05). Jadi, semakin baik pemberian pendampingan belajar 

oleh orang tua akan meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam. 
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B. Saran  

Setelah penulis menganalisis dan menyimpulkan penelitian ini, penulis 

menyampaikan beberapa saran dengan harapan meningkatnya hasil belajar 

pendidikan agama Islam siswa di SMPN 2 Pakem : 

1. Bagi Siswa 

Hendaknya siswa senantiasa meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman agama Islam dengan cara aktif memanfaatkan sumber 

belajar yang ada. Jangan ragu untuk bertanya kepada guru atau orang tua 

apabila mendapati pelajaran yang belum dapat dipahami. 

2. Bagi Orang Tua 

Hendaknya orang tua meningkatkan perhatian kepada proses 

pendidikan anaknya. Mencukupi tidak hanya kebutuhan materi namun 

juga kebutuhan emosional guna mendukung keberhasilan belajar anak. 

Seperti menjadi teman belajar, bersama-sama memecahkan kesulitan 

belajar serta memberikan metode pendampingan belajar yang sesuai 

dengan karakteristik anak. 

3. Bagi Guru 

Hendaknya menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua 

siswa guna meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

agama sehingga siswa dapat meraih hasil belajar yang maksimal. 
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